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Abstrak 

 

Program Kemitraan Wilayah (PKW) dilaksanakan di Desa Melaya dan Desa Candikusuma, 

Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Berdasarkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJMDes), Ruang lingkup kegiatan PKW di Desa Melaya dan Desa Candikusuma meliputi: 

peningkatan sumber daya manusia (SDM) bernilai ekonomi, kesehatan dan pendidikan. Di 

bidang ekonomi, pendampingan terhadap kelompok usaha Sumber Sri Rejeki di Desa Melaya 

untuk memproduksi gula semut cukup berhasil. Sebagian besar anggota sudah mampu 

memproduksi gula semut. Walaupun jumlah produksi masih terbatas dan kemasan masih 

sederhana. Demikian pula pendampingan teknik pengemasan gula semut kepada kelompok 

usaha Amerta Bhuana di Desa Candikusuma cukup berhasil. Sebagian besar anggota kelompok 

sudah mampu mengemas dan memberi label pada kemasan gula semut. Pendampingan 

teknologi pengolahan dan pengemasan pupuk organik kepada kelompok ternak Sari Buana 

cukup berhasil. Sebagian besar anggota sudah mampu mengolah dari kotoran sapi menjadi 

pupuk organik dalam kemasan. Di bidang kesehatan, dengan penyediaan 4 unit bak cuci tangan 

mampu meningkatkan kebiasaan mencuci tangan dengan bersih dan benar untuk meningkatkan 

perilaku hidup sehat di kalangan siswa-siswi TK Pertiwi 2 dan SDN 6 Melaya. Demikian pula 

kegiatan penyuluhan, pemeriksaan dan pengobatan gigi dan mulut cukup berhasil 

meningkatkan kesadaran menjaga kesehatan gigi dan mulut. Di bidang pendidikan, 

pendampingan penataan buku-buku dan pengadaan mobiler ruang baca meningkatkan minat 

baca di kalangan siswa-siswi SDN 1 Melaya. Sementara pendampingan pengadaan alat 

permainan edukatif (APE) dan praktek aplikasinya cukup efektif meningkatkan antusiasme 

belajar melalui permainan bagi siswa-siswi di PAUD Tetelan dan Alkoderi di Desa 

Candikusuma. Demikian pendampingan pembelajaran dan pengadaan modul Bahasa Inggris 

meningkatkan minat dan kemampuan siswa-siswi kelas 4,5 dan 6 SDN 1-3 di Desa 

Candikusuma. 

 

Kata kunci : gula semut,  pupuk organik, perpustakaan, bak cuci tangan 
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1. PENDAHULUAN 

Uraian pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Pemerintah 

Kabupaten Jembrana tahun 2014-2018 tantangan utama adalah : (1) kurangnya 

kemampuan keuangan desa, (2) masih banyak potensi desa belum tergali,  (3) 

banyaknya usulan pembangunan belum terbiayai, (4) belum optimalnya layanan 

pendidikan, kesehatan, daya beli, dan  layanan publik yang berkeadilan, (5) belum 

optimalnya lapangan kerja, (6) kualitas SDM  belum merata, dan  (7) tantangan 

pengaruh budaya luar dan kerusakan ekosistem.  

 

Dari beberapa tantangan tersebut, fokus pembangunan di Kabupaten Jembrana 

menekankan pada aspek sumber daya manusia (SDM) bernilai ekonomi, aspek 

kesehatan, dan aspek pendidikan. Sehingga pelaksanaan program PKW di Desa Melaya 

dan Desa Candikusuma difokuskan pada aspek peningkatan sumber daya manusia 

(SDM) bernilai ekonomi menghasikan produk industri kecil dan kerajinan rumah 

tangga, hasil pertanian dan peternakan yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat.  

 

Kegiatan SDM bernilai ekonomi menyasar kelompok usaha skala Industri Rumah 

Tangga (IRT) yang sudah ada di Desa Melaya seperti produksi gula batok atau gula 

merah sementara Desa Candikusuma memproduksi gula semut. Kegiatan peningkatan 

SDM ekonomi juga ditujukan pada kelompok usaha ternak sapi dengan memproduksi 

pupuk organik untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. 

 

Sementara pada aspek kesehatan meliputi pelayanan kesehatan yang bertujuan 

meningkatkan kesadasaran dan budaya hidup sehat serta kualitas kesehatan masyarakat. 

Kegiatan ini menyasar kelompok anak-anak atau siswa-siswa sekolah dasar (SD) 

dengan membiasakan diri mencuci tangan yang bersih dan membiasakan menjaga 

kesehatan gigi dan mulut.  
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Sedangkan aspek pendidikan menekankan pada penyediaan wahana pendidikan untuk 

meningkatkan suasana belajar siswa yang kondusif. Kegiatan ini menyasar kelompok 

siswa-siswa sekolah dasar (SD) dengan meningkatkan sarana dan administrasi 

perpustakaan sekolah untuk meningkatkan budaya membaca para siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Di bidang peningkatan SDM bernilai ekonomi, di Desa Melaya bagi Industri Rumah 

Tangga (IRT) menyasar kelompok usaha Sumber Sri Rejeki. Kelompok usaha yang 

terdiri dari ibu-ibu ini memproduksi gula batok atau gula merah. Metode yang 

digunakan adalah pendampingan teknik produksi gula semut. Gula semut adalah 

diversifikasi produk dari gula batok. Metode pelaksanaan bertujuan agar para anggota 

kelompok mengetahui proses dan teknik produksi gula semut. Masih di Desa Melaya, 

kegiatan peningkatan SDM bernilai ekonomi menyasar kelompok IRT Janawangi 

berlokasi di Banjar/Dusun Melaya Tengah Kelod. Kelompok yang terdiri dari ibu-ibu 

perlu ditingkatkan keterampilan membuat banten/sesaji karena kondisi saat ini 

masyarakat Bali dalam melaksanakan adat dan agama cenderung praktis atau membeli 

sarana adat dan upacara agama tersebut. Kecendrungan ini membuka peluang ekonomi 

dalam arti kalau ibu-ibu memiliki ketrampilan membuat sarana banten makan hasil 

produksinya dapat diperjual-belikan. Metode yang digunakan adalah pendampingan 

pelatihan pembuatan banten/sesaji yang memiliki nilai ekonomi.  

Sementara peningkatan SDM bernilai ekonomi di Desa Candikusuma bagi Industri 

Rumah Tangga (IRT) menyasar kelompok usaha Amerta Bhuana yang berlokasi di 

Banjar Tirtakusuma. Kelompok usaha yang terdiri dari ibu-ibu ini sudah mampu 

memproduksi gula semut namun kemasannya masih sederhana. Metode yang digunakan 

adalah pendampingan teknik pengemasan gula semut. Metode pelaksanaan bertujuan 

agar para anggota kelompok mengetahui teknik pengemasan gula semut. Masih di Desa 

Candikusuma, kegiatan peningkatan SDM bernilai ekonomi menyasar kelompok ternak 

Sari Buana yang berlokasi di Banjar/Dusun Moding. Kelompok ternak ini memelihara 

sapi dan berusaha meningkatkan nilai ekonomi dari kotoran sapi dengan mengubahnya 
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menjadi pupuk organik. Metode yang digunakan adalah pendampingan teknologi 

pengolahan dan pengemasan produk pupuk organik. 

Di bidang kesehatan, untuk meningkatkan kesadaran dan budaya hidup sehat di 

kalangan anak-anak dilaksanakan dengan metode penyediaan sarana bak cuci tangan di 

Taman kanak-kanan (TK) Pertiwi 2 dan sekokah dasar (SD) No. 6 Melaya berlokasi di 

Banjar/Dusun Melaya Tengah Kelod. Kegiatan ini dilaksanakan karena sarana cuci 

tangan yang ada belum sesuai standar. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan budaya 

hidup sehat dengan membiasakan para siswa-siswi mencuci tangan yang bersih dan 

dengan cara yang benar. Kegiatan di bidang kesehatan lainnya meningkatkan kesehatan 

gigi dan mulut dengan metode penyuluhan, pemeriksaan dan pengobatan gigi dan mulut 

secara gratis. Kegiatan dilaksanakan di TK Pertiwi dan SDN 6 Melaya serta SDN 1 

Candikusuma. 

Di bidang pendidikan, untuk meningkatkan minat baca di kalangan siswa-siswi di SDN 

1 Melaya dibutuhkan penataan ruang perpustakaan. Kondisinya buku-buku belum 

tertata dan ruang baca belum ada. Metode yang digunakan pendampingan penataan 

buku-buku perpustakaan sesuai jenis bidang ilmu dan pengadaan mobiler ruang baca. 

Disamping itu bagi siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) belum memiliki sara 

permainan, maka metode yang digunakan pendampingan pengadaan sarana alat 

permainan edukatif (APE) dan praktek aplikasinya. Kegiatan ini dilaksanakan di PAUD 

Tetelan dan Alkoderi di Desa Candikusuma dan di TK Pertiwi 2 Desa Melaya. 

Sementara itu masih minimnya kemampuan berbahasa Inggris di kalangan siswa-siswi 

digunakan metode pendampingan pembelajaran Bahasa Inggris dan pengadaan modul 

Bahasa Inggris bagi siswa SD kelas 4,5 dan 6 SDN 1-3 di Desa Candikusuma. 

Permasalahan dan metode pelaksanaan kegiatan PKW di Desa Melaya dan Desa 

Candikusuma diringkas pada tabel berikut ini: 
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PERMASALAHAN  

DESA MELAYA 

METODE PELAKSANAAN 

SDM  

 Keterampilan merangkai janur 

dan membuat banten sorohan 

(mengelompokkan sesaji) belum 

maksimal 

Pendampingan pelatihan membuat janur 

(sampian) dan mengelompokan sesaji (banten 

sorohan) bernilai ekonomis untuk upacara 

keagamaan di Bali 

 Pengolahan nira menjadi gula 

batok dan gula semut belum  

maksimal 

Pendampingan teknologi pembuatan gula batok 

dan gula semut. 

KESEHATAN  

 Sarana tempat mencuci tangan 

belum tersedia sesuai standar. 

Pendampingan pengadaan bak cuci tangan di 

depan kelas dan kantin sekolah 

 Pengetahuan dan keterampilan 

siswa SD dan PAUD tentang mencuci 

tangan yang bersih belum sempurna 

Penyuluhan dan praktek mencuci tangan yang 

benar 

 Kesehatan gigi dan mulut siswa 

SD dan PAUD terindikasi masih 

rendah 

Penyuluhan dan pelayanan pengobatan gigi dan 

mulut secara gratis 

PENDIDIKAN  

 Perpustakaan Sekolah buku-

buku belum tertata dan ruang baca 

belum ada 

Pendampingan penataan buku-buku perpustakaan 

sesuai jenis bidang ilmu dan pengadaan mobiler 

ruang baca. 

 Sarana permainan bagi siswa 

PAUD belum ada. 

Pendampingan pengadaan sarana Alat Permainan 

Edukatif (APE) dan praktek mengaplikasikannya. 

 

PERMASALAHAN DESA 

CANDIKUSUMA 

METODE PELAKSANAAN 

SDM  

 Pengemasan produk IRT berupa 

Gula Semut belum maksimal 

Pendampingan teknologi pengemasan dan 

pelebelan Gula Semut produk Klp. IRT Amerta 

Bhuwana 

 Pupuk organik produk Klp. 

Peternak Sari Buwana belum dikemas 

dengan baik. 

Pendampingan teknologi pengemasan dan 

pelabelan pupuk organik. 

 Demplot tanaman TOGA  dari 

ibu-ibu PKK dan Kader Posyandu 

pertumbuhannya kurang subur. 

Pendampingan pelatihan membuat  MOL (Micro 

Organisme Local) dan menggunakan pupuk 

organik 

KESEHATAN  

 Kesehatan gigi dan mulut siswa 

SD dan PAUD terindikasi masih 

rendah 

Penyuluhan dan pelayanan pengobatan gratis gigi 

dan mulut 

PENDIDIKAN  

 Bahan bacaan/ modul 

pembelajaran bahasa Inggris untuk 

siswa Sekolah Dasar belum memadai 

Pendampingan pengadaan bahan bacaan bahasa 

Inggris 

 Kemampuan penguasaan 

Bahasa Inggris bagi Siswa SD belum 

Pendampingan pembelajaran bahasa Inggris bagi 

siswa SD kelas 4,5,dan 6 
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baik 

 Sarana permainan bagi siswa 

PAUD belum ada. 

Pendampingan pengadaan sarana Alat Permainan 

Edukatif (APE) dan praktek mengaplikasikannya. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di bidang peningkatan SDM bernilai ekonomi, pendampingan kepada kelompok usaha 

Sumber Sri Rejeki di Desa Melaya dalam memproduksi gula semut cukup berhasil. Para 

anggota kelompok telah mampu mempraktekan cara membuat gula semut. Ketrampilan 

anggota kelompok membuat gula semut meningkat 50%. Proses dimulai dari gula batok 

dipotong kecil-kecil lalu dirajang, kemudian dijemur dibawah sinar matahari yang terik. 

Proses berikutnya hasil rajangan gula batok diayak dengan alat sehingga lebih halus. 

Pada akhir tahap ini proses produksi gula semut sudah selesai dan tahap akhir adalah 

pengemasan. Namun produksi gula semut tidak dilakukan secara kontinu melainkan 

tergantung pesanan. Demikian pula kemasan gula semut masih sederhana dengan 

plastik biasa.  

Masih di bidang peningkatan SDM bernilai ekonomi, pendampingan keterampilan 

kepada kelompok IRT Janawangi telah berhasil meningkatkan keterampilan anggota 

untuk membuat banten/sesaji yang sebelumnya 25% meningkat menjadi 75%, ada 

peningkatan sebesar 50%. Dengan peningkatan keterampilan tersebut para anggota 

dapat membuat banten secara mandiri atau kelompok yang dapat diperjualbelikan. 

Banten yang diproduksi tersebut dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari maupun 

pada upakara-upakara tertentu. 

Kegiatan pendampingan teknologi pengemasan gula semut kepada kelompok usaha 

Amerta Bhuana yang berlokasi di Desa Candikusuma cukup berhasil. Gula semut 

produksi anggota kelompok sekarang sudah memiliki kemasan dan label produk yang 

standar. Kemasan gula semut berukuran 100 gram dan 250 gram. Kemasan standar 

sangat dibutuhkan karena produk gula semut bila masuk angin akan menggumpal. 

Dengan tambahan labeling produk memberi infomasi manfaat produk gula semut bagi 

konsumen. Aspek yang belum tersentuh adalah uji laboratorium untuk menentukan 

komposisi produk yang memberi informasi tentang kandungan produk gula semut. 
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Produk gula semut kemasan kelompok usaha Amerta Bhuana terlihat seperti gambar 

berikut: 

 

Gambar 3.1 Produk gula semut kemasan 

Sementara peningkatan SDM bernilai ekonomi kepada kelompok ternak Sari Buana di 

Dusun Moding Desa Candikusuma dengan pendampingan teknologi pengolahan dan 

pengemasan pupuk organik cukup berhasil. Kotoran sapi yang sebelumnya tidak 

bernilai ekonomi setelah diolah menjadi pupuk organik dengan kemasan kini lebih 

bernilai ekonomi. Proses produksi pupuk organik dimulai dengan proses fermentasi 

kototoran sapi selama 7 hari, dilanjutkan dengan proses penggilingan dengan mesin 

Coper Hummer Mill sehingga potongan kotoran sapi menjadi kecil-kecil dan kemudian 

diayak dengan alat agar menjadi lebih halus. Proses akhir adalah pengemasan pupuk 

organik ke dalam karung yang sudah berlabel Sari Buana dengan ukuran 20 Kg dan 40 

Kg. Kelompok ternak Sari Buana menetapkan harga jual pupuk organik sebesar Rp. 

1.000/Kg. Mesin Coper Hummer Mill dan pupuk organik kemasan terlihat sebagai 

gambar berikut: 

 

Gamabr 3.2 Mesin Coper Hummer Mill dan pupuk organik kemasan 
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Di bidang kesehatan, penyediaan 4 unit bak cuci tangan sesuai standar di TK Pertiwi 2 

dan SDN 6 Melaya cukup berhasil meningkatkan kesadaran siswa-siswi untuk 

membiasakan diri mencuci tangan dengan benar. Indikasinya, setelah bak cuci tangan 

selesai dibuat cukup banyak siswa-siswi yang memanfaatkan bak cuci tangan tersebut. 

Kegiatan penyuluhan, pemeriksaan dan pengobatan untuk kesehatan gigi dan mulut 

cukup berhasil dilihat dari jumlah keterlibatan siswa-siswi TK Pertiwi 2, SDN 6 Melaya 

dan SDN 1 Melaya sebanyak 157 orang. Kegiatan pemeriksaan gigi dan mulut serta 

praktek cuci tangan yang bersih terlihat seperti gambar berikut: 

 

Gambar 3.3 Pemeriksaan gigi dan mulut serta praktek cuci tangan yang bersih 

 

Untuk meningkatkan minat baca siswa-siswi di SDN 1 Melaya dengan pendampingan 

penataan buku-buku perpustakaan dan pengadaan mobiler ruang baca mampu 

meningkatkan minat baca para siswa-siswi. Bila dibandingkan dengan kondisi 

perpustakaan sebelumnya, kondisi sekarang jauh lebih representatif karena 

perpustakaan sudah memiliki ruangan tersendiri. Pelatihan kepada pengelola 

perpustakaan sekolah dapat meningkatkan pelayanan perpustakaan terhadap siswa-

siswi. Kegiatan penataan buku perpustakaan dan pelatihan administrasi perpustakaan 

terlihat seperti gambar berikut: 
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Gambar 3.4 Penataan buku dan pelatihan perpustakaan 

 

Dengan pengadaan sarana alat permainan edukatif (APE) dan praktek aplikasinya 

sekarang di PAUD Tetelan dan Alkoderi di Desa Candikusuma dan TK Pertiwi 2 di 

Desa Melaya telah memiliki sarana permainan. para siswa-siswi menjadi lebih antusias 

dengan adanya tambahan sarana permainan tersebut. Pendampingan pembelajaran 

Bahasa Inggris dan pengadaan modul Bahasa Inggris bagi siswa kelas 4,5 dan 6 SDN 1-

3 di Desa Candikusuma dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris para siswa-

siswa sebesar 25%. 
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